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Peningkatan produktivitas ayam petelur merupakan salah satu fokus utama dalam industri peternakan modern. Ayam petelur strain Isa Brown dikenal memiliki kemampuan produksi telur yang tinggi dan efisiensi pakan yang baik, menjadikannya pilihan populer di kalangan peternak. Produktivitas ayam petelur sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk manajemen kandang, kesehatan ayam, serta kondisi lingkungan (Sulaiman et al., 2019). Salah satu inovasi dalam manajemen kandang yang kini banyak diterapkan adalah penggunaan sistem kandang closed house. Sistem ini memungkinkan pengendalian lingkungan secara optimal, sehingga kondisi suhu, kelembaban, dan ventilasi dapat diatur sesuai kebutuhan ayam (Patria, 2022).
Salah satu aspek penting dalam sistem kandang closed house adalah penataan tier atau tingkat dalam kandang. Tier 1 dan tier 3 merupakan dua tingkat yang umum digunakan dalam fase grower. Fase grower, yang mencakup umur 7 hingga 10 minggu, adalah periode kritis dalam perkembangan ayam petelur. Pada fase ini, pertumbuhan bobot badan dan keseragaman ayam menjadi indikator penting dalam menentukan produktivitas di fase selanjutnya. Namun, masih terdapat perdebatan mengenai efektivitas penataan tier ini terhadap produktivitas ayam petelur (Abbas et al., 2010).
Slorok Farm di Kabupaten Blitar merupakan salah satu peternakan yang telah menerapkan sistem kandang closed house dengan penataan tier satu sampai empat. Blitar sendiri dikenal sebagai salah satu sentra produksi telur ayam di Indonesia, dengan banyak peternakan yang mengadopsi teknologi terkini untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas (Ayam et al., 2019). Namun, meskipun teknologi kandang closed house telah banyak diterapkan, masih terdapat sedikit penelitian yang secara spesifik mengkaji pengaruh perbedaan tier dalam fase grower terhadap produktivitas ayam petelur strain Isa Brown.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengevaluasi dan membandingkan produktivitas ayam petelur strain Isa Brown pada tier 1 dan tier 3 di fase grower. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengukur pertambahan bobot badan dan keseragaman ayam selama periode 7 hingga 10 minggu. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi para peternak dan praktisi industri peternakan dalam mengoptimalkan produktivitas ayam petelur melalui penataan tier yang tepat di kandang closed house.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan teknologi peternakan yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Dengan semakin meningkatnya permintaan terhadap produk telur ayam yang berkualitas, penting bagi peternak untuk terus memperbarui dan mengoptimalkan praktik manajemen mereka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk pengambilan keputusan dalam pengelolaan peternakan ayam petelur, khususnya dalam penataan tier pada sistem kandang closed house.
Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya relevan bagi pengembangan industri peternakan di Kabupaten Blitar, tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas bagi peternakan ayam petelur di Indonesia. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai pengaruh perbedaan tier terhadap produktivitas ayam petelur, diharapkan peternak dapat meningkatkan efisiensi dan hasil produksi mereka, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang.

1.2 [bookmark: _Toc171250991][bookmark: _Toc171251259][bookmark: _Toc171671376][bookmark: _Toc171671944][bookmark: _Toc171672272][bookmark: _Toc176518358]Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada pengaruh pada penempatan tingkatan baterai ayam antara tier 1 dan tier 3 terhadap produktivitas ayam peterlur meliputi pertambahan bobot badan dan keseragaman pada fase grower?
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Penelitian ini bertujuan untuk menambah pegetahuan tentang pengaruh perbedaan antara tier 1 dan tier 3 terhadap produktivitas ayam petelur meliputi pertambahan bobot badan dan keseragaman pada fase grower.
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1. Kontribusi Ilmiah: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur ilmiah dalam bidang peternakan terutama dalam pengelolaan ayam petelur. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan studi serupa.
2. Peningkatan Produktivitas: Dengan memahami pengaruh perbedaan tier dalam fase grower terhadap produktivitas ayam petelur, peternak dapat meningkatkan manajemen kandang mereka untuk mencapai pertumbuhan yang lebih baik dan konsistensi dalam hasil produksi telur.
3. Efisiensi Pakan: Dengan mengetahui tier mana yang memberikan pertumbuhan bobot badan yang lebih baik, peternak dapat mengoptimalkan pemberian pakan sehingga lebih efisien dan tidak terbuang sia-sia.
4. Penyempurnaan Sistem Kandang: Hasil penelitian ini dapat membantu peternak dalam merancang atau menyempurnakan sistem kandang closed house mereka, terutama dalam penempatan tier yang lebih optimal.
5. Peningkatan Pendapatan Peternak: Dengan meningkatkan produktivitas dan efisiensi, diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi pada peningkatan pendapatan peternak ayam petelur, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada ekonomi lokal dan nasional.
6. Kesejahteraan Ayam: Dengan pengetahuan yang lebih baik tentang penataan tier yang optimal, diharapkan kesejahteraan ayam petelur juga dapat ditingkatkan, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih baik untuk ayam.
7. Pengurangan Dampak Lingkungan: Dengan efisiensi yang ditingkatkan, penelitian ini juga dapat membantu mengurangi dampak lingkungan dari peternakan ayam petelur, seperti penggunaan pakan yang berlebihan atau masalah lingkungan lainnya.
8. Peningkatan Kualitas Produk: Dengan memastikan ayam petelur tumbuh dengan sehat dan konsisten, diharapkan kualitas telur yang dihasilkan juga akan meningkat, memenuhi standar kualitas yang lebih tinggi bagi konsumen.
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Penelitian ini didasarkan pada pemahaman bahwa faktor-faktor manajemen kandang, termasuk penataan tier dalam sistem kandang closed house, memainkan peran penting dalam menentukan produktivitas ayam petelur (Naser et al., 2023). Ayam petelur strain Isa Brown dipilih karena kemampuannya dalam produksi telur yang tinggi dan efisiensi pakan yang baik. Dalam konteks penelitian ini, tier 1 dan tier 3 digunakan untuk mengevaluasi pengaruhnya terhadap produktivitas ayam petelur pada fase grower, yang mencakup umur 7 hingga 10 minggu (Patria, 2022).
Pertumbuhan bobot badan dan keseragaman ayam merupakan dua indikator utama yang digunakan untuk mengukur produktivitas ayam petelur pada fase grower. Pertambahan bobot badan yang optimal dan tingkat keseragaman yang tinggi menunjukkan bahwa ayam petelur berada dalam kondisi kesehatan dan lingkungan yang baik, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada produksi telur di fase berikutnya (Sunarno, 2022). Sistem kandang closed house memungkinkan pengendalian lingkungan secara optimal, sehingga faktor-faktor seperti suhu, kelembaban, dan ventilasi dapat diatur sesuai dengan kebutuhan ayam. Penataan tier dalam kandang diharapkan dapat mempengaruhi distribusi sumber daya seperti pakan dan air, serta akses terhadap ruang gerak, yang semuanya berkontribusi terhadap produktivitas ayam. Kerangka berpikir dari peneltiian ini yakni:
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Kondisi Lingkungan Kandang Closed House
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Produktivitas Ayam Petelur Strain ISA Brown
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"Hipotesis Nol (H₀): Tidak ada perbedaan signifikan dalam pertambahan bobot badan dan keseragaman ayam petelur strain Isa Brown antara tier 1 dan tier 3 pada fase grower di kandang closed house."

